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Abstrak – Hortikultura merupakan salah satu sub sektor pertanian Indonesia 
dengan potensi ekonomi besar yang dapat menciptakan pendapatan, peluang 
usaha, kesempatan kerja, serta keterkaitan hulu-hilir dan dengan sektor lain, dan 
juga memiliki potensi ekspor cukup baik di pasar internasional, salah satunya 
pasar ASEAN. Penelitian ini ditujukan untuk melakukan analisis kondisi dan 
posisi daya saing komoditi hortikultura Indonesia di pasar ASEAN periode 2012-
2016, serta merumuskan strategi yang dapat mendukung peningkatan nilai dan 
daya saing ekspor hortikultura Indonesia. Penelitian daya saing ekspor 
hortikultura Indonesia periode 2012-2016 dianalisis menggunakan analisis 
Revealed Comparative Advantages, Export Competitivenes Index, serta 
Acceleration Ratio. Komoditi yang diteliti dalam penelitian ini adalah bunga 
potong, mangga, manggis, jambu biji, alpukat, semangka, kentang, tomat, dan 
temulawak yang merupakan komoditi unggulan Indonesia pada 2012. 
Berdasarkan pengelompokkan hasil ketiga analisis tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa terdapat komoditi hortikultura yang memiliki daya saing ekspor tinggi di 
pasar ASEAN karena memenuhi ketiga kriteria yang ditentukan, namun tentu saja 
ada komoditi hortikultura yang masih memiliki daya saing eskpor rendah di pasar 
ASEAN. Oleh karena itu diperlukan adanya strategi peningkatan nilai serta daya 
saing guna meningkatkan kualitas produk serta daya saing hortikultura Indonesia 
di pasar ASEAN. 
Kata kunci: ASEAN - Daya Saing Ekspor - Hortikultura. 
Abstract - Horticulture is one of Indonesia's agricultural sub-sectors with quite 
good economic potential that can create income, business opportunities, 
employment opportunities, as well as upstream-downstream linkages and with 
other sectors, and also has a good export potential in the international market, 
such as ASEAN market. This research is to analyze the condition and position of 
competitiveness of Indonesian horticulture commodity in ASEAN market in 2012-
2016, and to formulate strategies that can support the increasing value and 
competitiveness of Indonesian horticultural exports. Research on the 
competitiveness of Indonesian horticultural exports 2012-2016 was analyzed 
using Revealed Comparative Advantages, Export Competitiveness Index, and 




Acceleration Ratio. The commodities studied in this research are cut flower, 
mango, mangosteen, guava, avocado, watermelon, potato, tomato, and temulawak 
which is the leading commodity of Indonesia in 2012. Based on the results of the 
three analyzes, it can be concluded that there are horticultural commodities has a 
high export competitiveness in the ASEAN market because it meets all three 
criteria specified, but of course there are horticultural commodities which still 
have low export competitiveness in the ASEAN market. It is necessary to create 
strategy in order to increase the value and also improve the quality of products 
and the competitiveness of Indonesian horticulture in the ASEAN market. 
 




Indonesia merupakan negara agraris yang dikenal bahwa sebagian besar 
penduduknya bekerja di sektor pertanian, perkebunan, kehutanan, perburuan, dan 
perikanan, sehingga diharapkan mampu menyerap tenaga kerja serta memberikan 
kontribusi bagi perekonomian Indonesia. Komoditi pertanian Indonesia yang 
memiliki daya saing yang baik di pasar internasional antara lain kelapa sawit, 
karet, kakao, dan tembakau. Pada kenyataannya Indonesia memiliki potensi untuk 
komoditi pertanian lainnya, seperti komoditi hortikultura. Walaupun belum 
menunjukkan kontribusi berarti terhadap pendapatan nasional, produk hortikultura 
Indonesia berpotensi untuk bersaing di pasar internasional jika dikelola dengan 
baik. Neraca perdagangan sub sektor hortikultura selalu defisit setiap tahunnya 
karena impor hortikultura Indonesia yang selalu lebih tinggi dari ekspornya. 
Impor yang terus meningkat menjadikan defisit tersebut makin membesar setiap 
tahunnya.  
Kawasan perdagangan bebas ASEAN atau disebut ASEAN Free Trade 
Area (AFTA) dibentuk pada pertemuan tingkat Kepala Negara (ASEAN Summit) 
keempat di Singapura pada 1992, menjadi ancaman bagi pelaku usaha dalam 
bidang pertanian, karena semakin banyaknya produk hortikultura dari luar yang 
masuk ke dalam negeri dan mengancam produk petani kita akibat penghapusan 
semua bea masuk impor (Charina et al, 2012). Kondisi ini dapat menjadi ancaman 
bagi eksistensi pelaku pertanian skala kecil yang merupakan mayoritas usahatani 




negara-negara berkembang. Selain itu, hal ini menyebabkan persaingan dalam 
perdagangan hortikultura semakin ketat. 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Revealed 
Comparative Advantages (RCA) untuk mengukur spesialisasi ekspor hasil 
hortikultura Indonesia yang dapat dikembangkan, metode Acceleration Ratio 
(AR) untuk mengetahui apakah hortikultura Indonesia dapat merebut pasar atau 
tidak, serta metode Export Competitiveness Index (ECI) untuk mengetahui apakah 
tren daya saing komoditi hortikultura Indonesia meningkat atau melemah. Adapun 
pengolahan dan analisis data dilakukan dengan menggunakan software Microsoft 
Excel 2010. 
1. Revealed Comparative Advantage (RCA) 
  RCA yang dikemukakan oleh Balassa (1965) yang tercantum pada 
Basri dan Munandar (2010) merupakan salah satu alat ukur untuk 
menentukan tingkat kemampuan daya saing komoditas tertentu di pasar 
internasional. RCA digunakan untuk mengukur spesialisasi ekspor yang 
dapat dikembangkan, dengan rumus sebagai berikut: 
    
      
      
 
2. Acceleration Ratio (AR) 
  Darwanto (2004) dalam Turukay (2010) mengutarakan bahwa AR 
menyatakan rasio antara kecenderungan ekspor komoditi i negara j ke 
suatu kawasan tambah 100 dengan kecenderungan impor komoditi i suatu 
kawasan tambah 100.  
Secara matematis AR dapat dirumuskan sebagai berikut: 
   
             
            
 




3. Export Competitiveness Index (ECI) 
Export Competitiveness Index (ECI) menunjukkan rasio pangsa 
ekspor suatu negara di pasar dunia untuk suatu komoditi tertentu pada 
periode tertentu (t) dengan rasio pangsa ekspor suatu negara di pasar dunia 
untuk komoditi tersebut dalam periode sebelumnya (t-1). ECI dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 
     
         
           
 
  Pengelompokan hasil analisis Revealed Comparative Advantages 
(RCA), Acceleration Ratio (AR), dan Export Competitiveness Index (ECI) 
dimasukkan ke dalam matriks pada Tabel 1. 
Tabel 1 
Matriks Pengelompokan Daya Saing Komoditi Hortikultura 
Kriteria 
Keterangan 
RCA AR ECI 
+ + + Berdaya Saing 
+ + - Berdaya Saing 
+ - + Berdaya Saing 
- + + Berdaya Saing 
+ - - Tidak Berdaya Saing 
- + - Tidak Berdaya Saing 
- - + Tidak Berdaya Saing 
- - - Tidak Berdaya Saing 
Sumber: Karomah (2011), Mudjayani (2008), Ratnawati (2011), Sari (2008), dengan 
modifikasi 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Perkembangan Hortikultura Indonesia dan Negara-Negara ASEAN 
Salah satu kawasan yang berlomba-lomba untuk memproduksi komoditi 
hortikultura adalah negara-negara kawasan Asia Tenggara yang berada dibawah 




naungan ASEAN. Negara-negara ASEAN memiliki iklim yang cenderung sama 
dan sesuai untuk menanam hortikultura, sehingga hampir semua negara ASEAN 
memproduksi komoditi hortikultura.  
Tabel 2 
Negara ASEAN Pengekspor Beberapa Produk Hortikultura Terbesar 
dengan Pasar Seluruh Negara di Dunia Periode 2012-2016 
 Bunga 
potong 




1 Malaysia Malaysia  Malaysia   Myanmar  Singapore  Thailand   Myanmar  
2 Thailand Thailand Indonesia   Indonesia  Indonesia   Vietnam   Malaysia  
3 Indonesia Indonesia Singapore  Vietnam   Filipina   Filipina   Vietnam  
Sumber: UNComtrade, 2017 
Pada Tabel 2 dapat dilihat tiga peringkat teratas negara ASEAN yang 
menjadi produsen beberapa produk hortikultura yang diekspor ke seluruh negara 
di dunia. Indonesia rata-rata mampu masuk ke dalam tiga produsen terbesar 
beberapa komoditi hortikultura yang diteliti dalam penelitian ini. 
Perkembangan Ekspor Hortikultura Indonesia di ASEAN 
Produk hortikultura sudah menjadi salah satu komoditi Indonesia yang di 
perdagangkan di pasar internasional, walaupun dalam perkembangannya, ekspor 
hortikultura Indonesia menemui berbagai kendala seperti standarisasi mutu yang 
ketat, penanganan pasca panen hortikultura Indonesia yang kurang baik, kualitas 
produk yang tidak bisa terjaga, masalah distribusi dan teknologi, serta pengadaan 
bibit unggul yang masih kurang. Selain tidak adanya kawasan pertanian skala 
luas, ekspor juga terkendala kebijakan biaya tinggi seperti penerapan agen 
inspeksi (regulated agent) (Ningsih, 2017). Ketua Asosiasi Eksportir Sayur dan 
Buah Indonesia (AESBI) Hasan Johnny Widjaja (2017) mengatakan, pemerintah 
harus membangun kawasan khusus pertanian skala besar yang didukung sistem 
transportasi yang layak. 
Analisis Daya Saing Hortikultura Indonesia di Pasar ASEAN 
Analisis daya saing dalam hal ini mencakup spesialisasi ekspor hasil 
hortikultura Indonesia yang dapat dikembangkan, kemampuan hortikultura 




Indonesia untuk dapat merebut pasar, tren daya saing komoditi hortikultura 
Indonesia, serta daya saing sektor hortikultura Indonesia di pasar ASEAN.  
1. Mangga, Manggis dan Jambu Biji 
Tabel 3 
Nilai RCA Mangga, Manggis dan Jambu Biji Indonesia dan Negara Pesaing 
di Pasar ASEAN Tahun 2012-2016 
Tahun 
 Negara Pesaing  
Indonesia Thailand  Singapore   Malaysia  Filipina  
2012                          
1,863  
                         
0,338  
              
0,004  
               
1,928  
                   
0,601  
2013                          
1,581  
                         
0,324  
              
0,110  
               
1,625  
                   
0,988  
2014                          
1,571  
                         
0,289  
              
0,106  
               
1,613  
                   
1,151  
2015                          
1,790  
                         
0,600  
              
0,124  
               
1,869  
                   
1,319  
2016                          
1,705  
                         
0,420  
              
0,121  
               
1,782  
                   
1,523  
Sumber : UNComtrade (diolah), 2017 
Nilai Revealed Comparative Advantages (RCA) komoditi mangga, 
manggis dan jambu biji Indonesia pada 2012 dan  2013 selalu kurang dari 
satu yang berarti pangsa pasar komoditi mangga, manggis dan jambu biji 
Indonesia lebih kecil dari rata-rata pangsa di pasar ASEAN. Namun pada 
2014 hingga 2016 lebih dari satu dan selalu meningkat setiap tahunnya, 
hal tersebut berarti pangsa pasar komoditi mangga, manggis dan jambu 
biji Indonesia mampu berspesialisasi serta memiliki daya saing untuk 
berkompetisi dengan negara pesaing di ASEAN 
Tabel 4 
Nilai AR Mangga, Manggis dan Jambu Biji Indonesia dan Negara Pesaing di 
Pasar ASEAN Periode 2012-2016 
No Negara Produsen Nilai AR 
1 AR Malaysia         0,078  
2 AR Filipina         0,011  
3 AR Singapura         0,003  
4 AR Thailand         0,929  




5 AR Indonesia         0,234  
Sumber : UNComtrade (diolah), 2017 
Hasil perhitungan Acceleration Ratio (AR) di Tabel 4 
menunjukkan bahwa komoditi mangga, manggis dan jambu biji dari 
kelima negara tersebut mampu untuk merebut pasar di ASEAN karena 
memiliki nilai AR yang lebih dari nol, termasuk Indonesia.  
Tabel 5 
Nilai ECI Mangga, Manggis dan Jambu Biji Indonesia dan Negara Pesaing 
di Pasar ASEAN Periode 2012-2016 
Tahun 
 Negara Pesaing   Indonesia  
 Malaysia   Filipina  Singapura  Thailand  
2013                          
24,81  
                           
1,22  
                
0,52  
                 
0,94  
                     
1,95  
2014                            
0,94  
                         
0,80  
                
0,92  
                 
0,99  
                     
1,34  
2015                            
1,39  
                         
2,05  
                
2,78  
                 
0,91  
                     
2,23  
2016                            
0,90  
                         
0,51  
                
0,80  
                 
0,91  




                           
7,01  
                         
1,15  
                
1,25  
                 
0,94  
                     
1,84  
Sumber : UNComtrade (diolah), 2017 
Berdasarkan hasil perhitungan rata-rata Export Competitiveness 
Index (ECI) di Tabel 5, komoditi mangga, manggis dan jambu biji 
Indonesia memiliki tren daya saing yang meningkat di pasar ASEAN 
karena memiliki rata-rata ECI lebih dari satu.  
2. Alpukat 
Tabel 6 
Nilai RCA Alpukat Indonesia dan Negara Pesaing di Pasar ASEAN Periode 
2012-2016 
Tahun 
 Negara Pesaing  
Indonesia  Thailand   Singapore   Malaysia  
2012                            
0,011  
           
65,606  
              
0,034  
              
19,585  




             
 0,000  
              
21,614  
2014                            
0,001  
          
151,744  
              
0,638  
               
 6,076  




2015                            
0,001  
          
141,442  
             
 0,163  
               
 2,642  
2016                            
0,002  
          
144,462  
             
 0,049  
               
 1,164  
Sumber : UNComtrade (diolah), 2017 
Hasil perhitungan RCA yang diperoleh untuk komoditi alpukat 
Indonesia menunjukkan bahwa komoditi ini memiliki peluang untuk 
dikembangkan lebih baik lagi di pasar ASEAN karena memiliki daya 
saing yang kuat. Nilai RCA alpukat Indonesia mulai 2012 hingga 2016 
konsisten lebih dari satu. 
Tabel 7 
Nilai AR Alpukat Indonesia dan Negara Pesaing di Pasar ASEAN Periode 
2012-2016 
No Negara Produsen Nilai AR 
1 AR Singapura 0,0425 
2 AR Indonesia 0,0034 
Sumber : UNComtrade (diolah), 2017 
Dari hasil perhitungan AR, baik Indonesia maupun Singapura 
sama-sama memiliki kemampuan untuk merebut pasar alpukat di ASEAN. 
Terdapat selisih dalam AR keduanya, namun kedua negara tersebut 
memiliki kekuatan untuk merebut pasar ASEAN.  
Tabel 8 
Nilai ECI Alpukat Indonesia dan Negara Pesaing di Pasar ASEAN Periode 
2012-2016 
Tahun 
 Negara Pesaing  
Indonesia Singapura 
2013 
                 0,94                       1,95  
2014 
                 0,99                       1,34  
2015 
                 0,91                       2,23  
2016 
                 0,91                       1,86  
Rata-
rata                  0,94                       1,84  
Sumber : UNComtrade (diolah), 2017 




Jika dilihat dari nilai rata-rata ECI pada periode 2012 hingga 2016, 
Indonesia memiliki nilai rata-rata ECI yang cukup tinggi. Hal ini 
menunjukkan bahwa alpukat Indonesia memiliki tren daya saing yang 
meningkat untuk kedepannya. 
3. Semangka 
Tabel 9 
Nilai RCA Semangka Indonesia dan Negara Pesaing di Pasar ASEAN 
Periode 2012-2016 
Tahun 
 Negara Pesaing  
 Indonesia 
 Thailand   Singapore   Malaysia  
2012                          
0,002  
             0,063               2,513                      
0,160  
2013                          
0,001  
             0,102               2,649                      
0,283  
2014                          
0,002  
             0,042               2,696                      
0,229  
2015                          
0,003  
             0,022               2,267                      
0,131  
2016                          
0,005  
             0,358               2,448                      
0,022  
Sumber : UNComtrade (diolah), 2017 
Nilai RCA semangka Indonesia yang diperoleh dari hasil 
perhitungan memiliki nilai kurang dari satu untuk setiap tahunnya, artinya 
semangka Indonesia kurang memiliki peluang untuk dikembangkan di 
pasar ASEAN.  
Hasil perhitungan AR memiliki nilai yang lebih dari nol (positif) 
untuk semua negara produsen semangka di ASEAN, yang berarti keempat 
negara memiliki kemampuan untuk merebut pasar semangka di ASEAN. 
Tabel 10 
Nilai AR Semangka Indonesia dan Negara Pesaing di Pasar ASEAN Periode 
2012-2016 
No Negara Produsen Nilai AR 
1 AR Malaysia 0,9961 
2 AR Singapura 0,0012 
3 AR Thailand 0,0022 




4 AR Indonesia 0,0064 
Sumber : UNComtrade (diolah), 2017.  
Hasil perhitungan ECI semangka Indonesia dan negara pesaing di 
pasar ASEAN, kecuali Malaysia, sejak 2012 hingga 2016 menunjukkan 
angka yang fluktuatif setiap tahunnya. Namun jika dilihat dari nilai rata-
rata ECI, Indonesia memiliki tren daya saing yang meningkat.  
Tabel 11 





Malaysia Singapura Thailand 
2013 0,9935 0,88 0,39 2,10 
2014 1,0012 0,42 3,05 0,93 
2015 0,9981 0,72 1,15 1,11 
2016 1,0034 18,22 1,52 0,27 
Rata-
rata 0,9991 5,06 1,53 1,10 
Sumber : UNComtrade (diolah), 2017 
4. Kentang 
  Nilai RCA kentang Indonesia yang diperoleh dari hasil perhitungan 
memiliki nilai yang selalu lebih dari satu dalam periode 2012 hingga 2016, 
yang artinya kentang Indonesia telah memiliki daya saing di pasar ASEAN 
dan mampu menjadi salah satu komoditi yang dapat dispesialisasikan 
untuk dikembangkan lagi. 
Tabel 12 
Nilai RCA Kentang Indonesia dan Negara Pesaing di Pasar ASEAN Periode 
2012-2016 
Tahun  Negara Pesaing  
 
Indonesia 
 Singapore   Malaysia   
2012 32,879  1,820  2,290 
2013 28,618  2,435  2,137 
2014 40,831  2,320  6,344 




2015 22,820  2,068  4,338 
2016 10,356  2,345  2,662 
Sumber : UNComtrade (diolah), 2017 
Berdasarkan nilai AR yang diperoleh di Tabel 13, nilai AR ketiga 
negara memiliki nilai yang positif. Malaysia memiliki nilai AR yang lebih 
tinggi menyebabkan Malaysia lebih memiliki kekuatan untuk merebut 
pasar kentang di ASEAN. 
Tabel 13 
Nilai AR Kentang Indonesia dan Negara Pesaing di Pasar ASEAN Periode 
2012-2016 
No Negara Produsen Nilai AR 
1 AR Malaysia 0,1781 
2 AR Singapura 0,0051 
4 AR Indonesia 0,0803 
Sumber : UNComtrade (diolah), 2017 
Berdasarkan rata-rata nilai ECI menunjukkan nilai lebih dari satu, 
artinya kentang Indonesia memiliki tren daya saing yang meningkat.  
Tabel 14 






2013 1,26  0,47  
                      
1,11  
2014 0,94  1,47  
                      
3,41  
2015 1,06  0,75  
                      
1,33  
2016 1,05  0,52  
                      
0,99  
Rata-
rata 1,08  0,80  
                      
1,71  
Sumber : UNComtrade (diolah), 2017 
5. Tomat 
Berdasarkan hasil perhitungan RCA pada 2012 sampai 2016, 
komoditi tomat Indonesia memiliki daya saing yang lemah di pasar 




ASEAN pada periode tersebut, sehingga Indonesia kurang dapat 
berspesialisasi pada komoditi tomat. Hal ini terlihat dari nilai RCA yang 
kurang dari satu setiap tahunnya. 
Tabel 15 
Nilai RCA Tomat Indonesia dan Negara Pesaing di Pasar ASEAN Periode 
2012-2016 
Tahun 
 Negara Pesaing  
 Indonesia 
 Thailand   Singapore   Malaysia  
2012 
0,029  0,504   2,452  
                 
0,397  
2013 
0,018  1,286  2,537  
                 
0,258  
2014 
0,016  1,247  2,608  
                 
0,144  
2015 
0,039  1,147  2,186  
                 
0,113  
2016 
0,035  1,720  2,394  
                 
0,063  
Sumber : UNComtrade (diolah), 2017 
Berdasarkan perhitungan nilai AR, Indonesia, Malaysia, Singapura 
dan Thailand sama-sama memiliki kekuatan untuk merebut pasar tomat di 
ASEAN karena keempat negara tersebut memiliki nilai AR yang positif. 
Tabel 16 
Nilai AR Tomat Indonesia dan Negara Pesaing di Pasar ASEAN Periode 
2012-2016 
No Negara Produsen Nilai AR 
1 AR Malaysia 0,8124 
2 AR Thailand 0,0136 
3 AR Singapura 0,0072 
4 AR Indonesia 0,0054 
Sumber : UNComtrade (diolah), 2017 
Berdasarkan hasil perhitungan rata-rata ECI, tomat Indonesia 
memiliki tren daya saing yang lemah di pasar ASEAN karena memiliki 
nilai dibawah satu. 
  










Malaysia Thailand Singapura 
2013  0,98  1,38                  0,69  
                      
0,77  
2014 1,01  1,00                  0,91  
                      
0,64  
2015 1,00  1,23                  1,92  
                      
1,53  
2016 1,02  1,70                  0,85  
                      
0,89  
Rata-rata 1,00  1,33                  1,09  
                      
0,96  
Sumber : UNComtrade (diolah), 2017 
6. Temulawak 
Tabel 18 
Nilai RCA Temulawak Indonesia dan Negara Pesaing di Pasar ASEAN 
Periode 2012-2016 
Tahun  Negara Pesaing  Indonesia 
Myanmar Singapore   Malaysia  
2012                     
21,711  
              
4,564  
              
0,088  
                  
0,423  
2013 -             
20,769  
             
0,622  
                
20,058  
2014                  
141,209  
            
17,167  
              
0,346  
                  
6,476  
2015                     
67,578  
              
6,401  
              
0,051  
                  
3,284  
2016                     
39,749  
             
 5,010  
              
0,029  
                  
1,105  
Sumber : UNComtrade (diolah), 2017 
Hasil perhitungan RCA temulawak Indonesia memiliki nilai yang 
cukup tinggi pada periode 2013 sampai 2016, yang berarti temulawak 
Indonesia memiliki kekuatan untuk bersaing di pasar ASEAN.  
Tabel 19 
Nilai AR Temulawak Indonesia dan Negara Pesaing di Pasar ASEAN 
Periode 2012-2016 
No Negara Produsen Nilai AR 
1 AR Malaysia (0,00109) 
2 AR Myanmar 0,2498 




3 AR Singapura 0,0105 
4 AR Indonesia 0,1348 
Sumber : UNComtrade (diolah), 2017 
Hasil perhitungan nilai AR menunjukkan bahwa Indonesia, 
Myanmar dan Singapura memiliki kesempatan untuk merebut pasar 
temulawak di ASEAN. 
Tabel 20 





Malaysia Myanmar Singapura 
2013 
                            
6,65  -                 2,46  
                    
56,19  
2014 
                            
0,55  -                 0,85  
                      
0,37  
2015 
                            
0,18  1,245477455                 0,50  
                      
0,99  
2016 
                            
0,53  1,189695973                 0,89  




                            
1,98  0,608793357                 1,17  
                    
14,52  
Sumber : UNComtrade (diolah), 2017 
Berdasarkan hasil perhitungan rata-rata ECI, baik Indonesia, 
Malaysia, maupun Singapura sebagai negara produsen temulawak, sama-
sama memiliki tren daya saing yang meningkat di pasar ASEAN karena 
sama-sama memiliki nilai yang lebih dari satu.  
7. Bunga Potong 
Tabel 21 
Nilai RCA Bunga Potong Indonesia dan Negara Pesaing di Pasar ASEAN 
Periode 2012-2016 
Tahun  Negara Pesaing  
 
Indonesia 
Thailand  Malaysia  




                      
6,301  




                      
2,773  




                      
2,175  
                                                      






0,487  1,455  1,763  




                      
0,802  
Sumber : UNComtrade (diolah), 2017 
Nilai RCA Indonesia selalu lebih dari satu sejak 2012 hingga 2015. 
Hal itu menyebabkan komoditi bunga potong Indonesia memiliki daya 
saing yang kuat di pasar ASEAN pada tahun-tahun tersebut. 
Nilai AR yang tertera di Tabel 22 nampak bahwa Indonesia 
memiliki nilai yang paling kecil dibandingkan dengan 2 negara 
pesaingnya. 
Tabel 22 
Nilai AR Bunga Potong Indonesia dan Negara Pesaing di Pasar ASEAN 
Periode 2012-2016 
No Negara Produsen Nilai AR 
1 AR Malaysia 0,310 
2 AR Thailand 0,984 
3 AR Indonesia 0,131 
Sumber : UNComtrade (diolah), 2017 
Sementara itu negara yang memiliki tren daya saing menurun 
adalah Indonesia. 
Tabel 23 






2013 1,07  1,21  0,52  
2014 0,97  1,08  0,90  
2015 1,02  0,79  1,58  
2016 1,09  0,91  0,73  
Rata-
rata 1,04  1,00   0,93  
Sumber : UNComtrade (diolah), 2017 




Strategi Peningkatan Daya Saing Komoditi Hortikultura Indonesia 
Strategi yang dikembangkan berdasarkan yang tercantum dalam 
Petunjuk Umum Program Peningkatan Produksi Dan Nilai Tambah Produk 
Hortikultura 2017 oleh Direktorat Jenderal Hortikultura, Kementerian 
Pertanian (2017) diantaranya meliputi Pengembangan Kawasan, Penguatan 
Sistem Perbenihan Hortikultura, Penguatan Sistem Perlindungan 
Hortikultura, dan Peningkatan Nilai Tambah dan Daya Saing Hortikultura. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
  Berdasarkan hasil analisis Revealed Comparative Advantages (RCA), 
Acceleration Ratio (AR) dan Export Competitiveness Index (ECI), komoditi 
hortikultura yang memiliki daya saing di pasar ASEAN adalah mangga, manggis, 
jambu biji, alpukat, semangka, kentang, temulawak dan bunga potong. Sedangkan 
komoditi hortikultura Indonesia yang tidak berdaya saing di pasar ASEAN adalah 
tomat. Mangga, manggis, jambu biji, kentang dan temulawak menjadi komoditi 
yang paling berdaya saing di pasar ASEAN karena memenuhi seluruh kriteria dari 
ketiga analisis yang digunakan.Strategi yang dapat dilakukan untuk peningkatan 
daya saing hortikultura Indonesia adalah pengembangan kawasan hortikultura, 
pengadaan benih bermutu tinggi, penguatan sistem perlindungan hortikultura, 
serta adanya upaya untuk meningkatkan nilai tambah produk hortikultura. 
  Alangkah baiknya apabila hortikultura Indonesia memiliki tujuan ekspor 
yang lebih luas dari sebelumnya. Diperlukan adanya fokus dari pemerintah untuk 
lebih berspesialisasi terhadap komoditi yang lebih memiliki daya saing tinggi di 
pasar ASEAN agar penanganan serta pengembangan komoditi menjadi lebih 
efektif dan efisien. Strategi peningkatan daya saing harus dilakukan secara 
bersama-sama oleh pemerintah sebagai pengambil kebijakan, instansi-intansi yang 
terkait, serta petani sebagai aktor penting untuk mengembangkan produk 
hortikultura Indonesia.  
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